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Abstrak
Capaian pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau
Kopar masih rendah yaitu 15% dari sasaran ibu hamil berjumlah 15.893 hanya 146 ibu hamil
yang divaksinasi. Tujuan penelitian untuk memperoleh informasi mendalam tentang
pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar
Kabupaten Rokan Hilir. Metode penelitian yang digunakan kualitatif desain penelitian studi
kasus dengan wawancara mendalam, telaah dokumen dan observasi. Jumlah informan
utama 5 orang ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar dan
informan pendukung terdiri 1 orang pengelola program vaksinasi COVID-19, 5 orang suami
ibu hamil dan 4 orang bidan desa. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat
kecenderungan persepsi negative, dukungan suami, sosialisasi penyuluhan vaksinasi, akses
informasi yang diterima oleh ibu hamil terhadap kegiatan vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil
diwilayah kerja puskesmas Rantau Kopar. Dapat disimpulkan bahwa perlu adanya strategi,
advokasi, pemberdayaan masyarakat dan bina suasana oleh Puskesmas Rantau Kopar.
Kata Kunci : Vaksinasi COVID-19, Ibu Hamil, Rantau Kopar

Abstract
The achievement of implementation the COVID-19 vaccination for pregnant women in the
Rantau Kopar Public Health Center Working Area was still low such as 15% of the targeted
15,893 pregnant women, only 146 pregnant women were vaccinated. The purpose of
research was to obtain in-depth information about the implementation of COVID-19
vaccination for pregnant women Rantau Kopar Public Health Center working area, Rokan
Hilir Regency. The method of research used qualitative with case study design with in-depth
interviews, document review and observation. The main informants were 5 pregnant women
and the supporting informants consist of 1 manager of the COVID-19 vaccination program, 5
husbands of pregnant women and 4 village midwives. The results showed there was
tendency for negative perceptions, husband's support, socialization of vaccination counseling,
access to information received by pregnant women of COVID-19 vaccination activities for
pregnant women Rantau Kopar Public Health Center working area. It can be concluded need
a strategy, advocacy, community empowerment and atmosphere building by the Rantau
Kopar Public Health Center.
Keywords: COVID-19 Vaccination, Pregnant Women, Rantau Kopar

PENDAHULUAN
Coronavirus Disease 2019 Pandemic atau yang sering disebut dengan pandemi

COVID-19 telah ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia sebagai bencana non alam sesuai
dengan Keputusan Presiden RI No 12 Tahun 2020. Kasus terkonfirmasi positif COVID-19 di
Indonesia terus bertambah. Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan
Indonesia jumlah pasien yang terkonfirmasi positif COVID-19 di Indonesia sampai tanggal 17
Februari 2022 terdapat 5.030.002 kasus dengan jumlah yang dinyatakan sembuh sebanyak
4.414.306 kasus dan yang meninggal sebanyak 145.828 kasus (Kemenkes, 2022).
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Kasus COVID-19 di Provinsi Riau sampai tanggal 17 Ferbuari 2022 yang terkonfirmasi
positif sebesar 132.842 kasus, dengan jumlah yang dinyatakan sembuh sebesar 125.206
kasus dan yang terkonfirmasi meninggal berjumlah 4.134 kasus. Berdasarkan data tersebut
Kabupaten Rokan Hilir merupakan daerah nomor tiga terendah dalam penularan kasus
COVID-19 dari 13 kabupaten/kota yang ada di Riau. Jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 di
wilayah Kabupaten Rokan Hilir sebesar 5.276 kasus dengan jumlah yang terkonfirmasi
sembuh 5.046 kasus dan yang meninggal berjumlah 215 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi
Riau, 2022).

Berdasarkan hasil data dari Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi Indonesia (POGI)
pada bulan Juli 2021 mencatat dalam setahun terakhir sebanyak 536 ibu hamil dinyatakan
positif COVID-19. Dari jumlah tersebut, 3% diantaranya dinyatakan meninggal dunia.
Sebesar 4,5% dari total ibu hamil yang terkonfirmasi positif COVID-19 membutuhkan
perawatan di ruang ICU. Hal ini menunjukkan bahwa ibu hamil termasuk kategori rentan
terhadap penularan kasus COVID-19, sehingga ibu hamil harus segera mendapatkan
imunitas tambahan yang diperoleh dari vaksinasi COVID-19 (Dinkes, 2021).

Tujuan pemberian Vaksin COVID-19 bagi penduduk Indonesia menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2021 yaitu untuk memberikan peningkatkan terhadap
kekebalan tubuh seseorang secara aktif, yang apabila terpajan COVID-19 tidak akan sakit
atau hanya mengalami sakit ringan dan tidak menjadi sumber penularan. Sedangkan
menurut Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit menjelaskan tujuan vaksinasi
COVID-19 yaitu untuk mengurangi transmisi atau penularan COVID-19, menurunkan angka
kesakitan dan kematian akibat COVID-19 dan mencapai kekebalan kelompok di masyarakat
(herd immunity), yang kemudian juga berdampak terhadap produktifitas masyarakat baik
secara sosial maupun ekonomi. Kekebalan kelompok bisa terbentuk bila cakupan kegiatan
vaksinasi tinggi dan merata di wilayah tersebut, dengan ketentuan minimal telah divaksinasi
sebesar 70% dari total populasi di wilayah tersebut. Upaya pencegahan melalui vaksinasi
COVID -19 dinilai lebih hemat secara ekonomi jika dibandingkan dengan upaya pengobatan
(Kemenkes, 2020)

Berdasakan data yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan Indonesia sasaran
penerima vaksinasi COVID-19 di Indonesia per tanggal 17 Februari 2022 berjumlah
208.265.720 yang terdiri dari tenaga kesehatan, lansia, petugas publik, masyarakat rentan,
masyarakat umum, anak usia 12-17 tahun serta anak usia 6-11 tahun. Jumlah yang
menerima vaksinasi COVID- 19 dosis 1 (satu) dari total jumlah tersebut sebanyak
188.970.628 (90,74%), yang telah divaksinasi COVID-19 dosis 2 (dua) sebanyak
138.016.038 (66,27%) dan yang telah divaksinasi dosis 3 (tiga) atau booster sebanyak
7.677.269 (3.69%) (Kemenkes 2022).

Sedangkan sasaran vaksinasi COVID-19 untuk wilayah Riau sebanyak 4.840.347,
dengan jumlah yang telah divaksinasi dosis 1 (satu) sebesar 4.394.306, dosis 2 (dua)
sebanyak 3.033.507 dan 168.881 telah divaksinasi dosis 3 (tiga) atau booster. Data Dinas
Kesehatan Provinsi Riau tahun 2022 memapaparkan capaian kegiatan vaksinasi di Kabupaten
Rokan Hilir sampai 16 Februari 2022 untuk dosis 1 (satu) sebesar 87,61% dan dosis 2 (dua)
sebesar 50,99% dan booster sebesar 2,22 %.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Riau jumlah Ibu Hamil sebagai sasaran
vaksinasi COVID-19 di provinsi Riau sebesar 29.418 orang, dengan capaian Ibu Hamil yang
memperoleh vaksinasi dosis pertama sebesar 168 (0,57%) dan dosis kedua sebesar 140
(0,48%) (Dinkes Provinsi Riau, 2021). Wilayah Kabupaten Rokan Hilir memiliki 20 puskesmas
yang berada dibawah pengawasan Dinas Kesehatan Rokan Hilir, dengan capaian kegiatan
vaksinasi COVID-19 per tanggal 2 September 2022 di wilayh kerja Puskesmas Rantau
Kopar dosis 1(satu) sebesar 7.959, dosis 2 (dua) sebanyak 7.177, dosis 3 (tiga) 2.909.
Dengan kategori penerima vaksin Anak-anak (6-11 tahun) dosis 1 (satu) sebanyak 1.240,
dosis 2 (dua) sebanyak 850. Katerogi lansia dosis 1 (satu) 438, dosis 2 (dua) 345 dosis 3
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(tiga) 156. Kategori masyarakat umum dosis 1(satu) 6.017, dosis 2 (dua) 5.129, dosis 3
booster 3.832 (Puskesmas Rantau Kopar, 2022).

Ibu hamil dan ibu menyusui memiliki sistem imunitas tubuh yang rendah, sehingga
lebih rentan untuk mengidap penyakit atau infeksi terutama COVID-19, yang berpotensi
berisiko mengalami keguguran, persalinan preterm hingga kemungkinan yang lebih fatal
yaitu kematian (Kemenkes, 2020). Berdasarkan pertimbangan tersebut, Pemerintah
mengeluarkan aturan baru tentang vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil dan ibu menyusui per
tanggal 2 Agustus 2022.

Pertimbangan ini telah mendapatkan izin dari Komite Penasihat Ahli Imunisasi
Nasional (ITAGI) dan Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi Indonesia (POGI) dengan hasil
bahwa vaksin COVID-19 aman bagi ibu hamil. Berdasarkan hasil riset menyatakan bahwa ibu
hamil yang terkonfirmasi COVID-19 sebesar 51,9% tidak menunjukan gejala, 72% terjadi
pada kehamilan diatas 37 minggu dan sebesar 45% membutuh perawatan Intensif atau
Ruang ICU dan sebesar 3% mengalami kematian (POGI, 2022).

Hasil penelitian (Solihah et al, 2020) menyatakan salah satu upaya pencegahan
penyebaran coronavirus (COVID-19) terhadap ibu hamil dapat dilakukan dengan
memberikan vaksinasi. Namun, hal ini masih menjadi dilema disebagian kalangan ibu hamil.
Penyebaran informasi hoax atau rumor seperti efek samping dari pemberian vaksin yang
dapat menyebabkan keguguran dan gangguan kesuburan yang menjadi penyebab sebagian
orang menghindari penerimaan vaksinasi bagi ibu hamil. Padahal meningkatnya kasus ibu
hamil terinfeksi COVID-19 di sejumlah kota besar di Indonesia dalam keadaan berat (severe
care) mempunyai peningkatan risiko yang berdampak langsung pada kehamilan dan bayinya
(Aisyah, 2021).

Hasil penelitian (Sukmana, 2021) menyatakan alasan masyarakat tidak mau divaksin
COVID-19 karena mempunyai penyakit bawaan, kondisi sedang hamil atau menyusui.
Berdasarkan Penelitian Rahayu & Sensusiyati (2021) juga menyatakan kendala vaksinasi ini
disebabkan karena berita hoax yang menyebarnya di kalangan masyarakat, seperti
mengenai kehalalan dan keamanan vaksinasi seperti isi yang terkandung dalam vaksin dan
berita hoax menolak terhadap vaksin COVID-19.

Perilaku ibu hamil untuk divaksinasi COVID-19 sebagai upaya pencegahan terhadap
COVID-19 dipengaruhi dari dukungan keluarga, masyarakat serta informasi manfaat
vaksinasi bagi ibu hamil. Hasil penelitian (Solihah et al, 2020) menyatakan bahwa
pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku ibu hamil untuk divaksinasi COVID-19.
Kesediaan ibu hamil ditentukan oleh faktor persepsi tentang vaksinasi COVID-19 diantaranya
umur, pendidikan, latar belakang, sosial ekonomi dan budaya, lingkungan fisik, pekerjaan,
kepribadian dan pengalaman pribadi.

Berdasarkan data laporan awal yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Rokan Hilir
jumlah sasaran ibu hamil di wilayah Kabupaten Rokan Hilir tahun 2021 sebanyak 15.893 ibu
hamil, dengan jumlah ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar tahun 2021
sebanyak 146 ibu hamil dan pada tahun 2022 sebanyak 134 ibu hamil dari jumlah tersebut
yang telah divaksinasi COVID-19 sebesar 6% rendah keinginan ibu hamil untuk divaksinasi
COVID-19 dipengaruhi oleh berbagai faktor (Puskesmas Rantau Kopar, 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 7 orang ibu hamil yang di
wawancara sebagian besar ibu hamil menyatakan tidak mau divaksin COVID-19 karena
mendapat berita hoax tentang vaksinasi pada ibu hamil. Sedangkan berdasarkan hasil
wawancara terhadap 2 orang suami ibu hamil menyatakan tidak mengizinkan istrinya untuk
vaksinasi COVID- 19 dengan alasan takut akan membahayakan kondisi ibu hamil dan
bayinya. Hasil wawancara dengan pengelola program vaksinasi COVID-19 dari Puskesmas
Rantau Kopar menyatakan sosialisasi kegiatan vaksinasi COVID-19 belum gencar dilakukan
pada ibu hamil. karena keterbatasan SDM dalam memberikan promosi kesehatan. Penelitian
(Ratmawati & Sulistyorini, 2021) menyatakan faktor ibu hamil belum melakukan vaksinasi
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COVID-19 karena kurang dari suami atau keluarga karena merasa takut dan cemas akan
dampak kesehatan ibu dan anak. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis
pelaksanaan vaksinasi covid -19 pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar
Kabupaten Rokan Hilir

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan wawancara langsung menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari wawancara mendalam kepada informan penelitian. Data sekunder
diperoleh dari penelusuran dokumen mengenai jumlah ibu hamil yang berada di Puskesmas
Rantau Kopar dan jumlah ibu hamil yang telah divaksinasi COVID-19. Teknik pemilihan
informan yang digunakan ialah purposive sampling. Informan penelitian terdiri dari informan
utama sebanyak 5 orang ibu hamil yang berada diwilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar
dan informan pendukung sebanyak 10 orang yang terdiri dari Pengelola Program Vaksinasi
COVID, suami ibu hamil, bidan desa. Cara pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen penelitian serta data
penunjang lain seperti referensi dari jurnal dan Undang-Undang/Permenkes. Analisa data
dilakukan dengan pengumpulan data, transkip data, koding, grouping, kesimpulan,
pemberian narasi dan interprestasi dengan membandingkan teori dan hasil penelitian.
Pengolahan data menggunakan triangulasi sumber, metode dan data. Peneliti
memperlakukan responden sesuai dengan desain penelitian dan tujuan penelitian, serta
untuk dijaga privasinya. Sudah dilakukan kaji etik oleh komisi etik Universitas Hang Tuah
Pekanbaru, dibuktikan dengan adanya surat kaji etik Nomor: 462/KEPK/STIKes-
HTP/VII/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persepsi ibu hamil tentang vaksinasi COVID-19

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 informan utama yakni ibu hamil terdapat
kecendrungan persepsi negatif terhadap vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil walaupun
mereka sudah mengetahui tujuan dari kegiatan vaksinasi bagi ibu hamil serta terkait
keamanan dan kehalalan vaksin COVID-19 untuk ibu hamil.

Persepsi ibu hamil untuk terhadap vaksin COVID-19 dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal individu meliputi pengalaman yang dialami atau
pengetahuan yang dimiliki, motivasi diri (Ardiani et al. 2022). Meskipun demikian
keraguan ibu hamil akan vaksin COVID- 19 masih menjadi masalah dalam distribusi
vaksinasi COVID-19. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian menyatakan bahwa 45%
ibu hamil takut dengan efek samping dan 35% meragukan keefektifan dari vaksinasi
COVID-19 bagi mereka. Ibu hamil yang masih belum mau melakukan vaksinasi COVID-
19 memiliki banyak faktor, diantaranya adalah komunitas yang masih belum percaya
keefektifan dari vaksinasi COVID-19. Cepatnya perkembangan dan registrasi vaksin
COVID-19 kurang dari satu tahun menjadi salah satu faktor rendahnya kepercayaan
masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil (Kasjono and Agustiani, 2022).

Hasil penelitian yang penelitian lakukan melalui wawancara yang dilakukan pada
informan utama yakni ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas rantau Kopar
diketahui bahwa persepsi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar tentang
vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil lebih cenderung berpersepsi negatif, hal ini
berdampak pada rendahnya capaian pelaksanaan kegiatan vaksinasi COVID-19 pada ibu
hamil di Rantau Kopar pada tahun 2021 dan 2022 masih dibawah 50% dari sasaran ibu
hamil yang ada diwilayah kerja Puskesmas. Data sasaran ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Rantau Kopar tahun 2021 sebanyak 146 ibu hamil sedangkan pada tahun
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2022 sasaran ibu hamil sebanyak 134 ibu hamil dari jumlah tersebut yang telah
divaksinasi COVID-19 baru sebesar 15%.

Bagi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas rantau Kopar yang tidak yakin dengan
keamanan serta kehalalan vaksin COVID-19 bagi mereka dan janin yang meraka
kandung akan mendorong ibu hamil tidak mau ikut dalam kegiatan vaksinasi COVID-19.
Adanya Efek samping yang tidak nyaman dirasakan setelah di vaksin COVID-19 seperti
pusing, demam. Padahal efek samping atau kejadian ikutan pasca-imunisasi (KIPI)
setelah disuntik vaksin di atas, termasuk pusing,demam juga merupakan efek samping
yang umum dialami setelah vaksinasi COVID-19. Efek ini sebenarnya normal dan bersifat
sementara, karena menjadi tanda bahwa tubuh sedang bekerja membentuk kekebalan
imunitas untuk menghadapi suatu penyakit. Solusi yang bisa dilakukan jika terjadi Ikutan
Pasca Imunisasi (KIPI) COVID-19 dengan mengonsumsi obat pereda nyeri, seperti
Tylenol atau ibuprofen. Banyak minum air putih serta istirahat yang cukup (Tashandra,
2021). Serta masih terdapat ibu hamil mau divaksin dikarenakan untuk mengurus surat
administrasi bantuan bukan dengan tujuan untuk meningkatkan daya tahan tubuh (Herd
Imunity).

Pesatnya perkembangan teknologi memberikan kemudahan dalam proses
komunikasi sehingga informasi kesehatan pun dengan mudahnya dapat diakses oleh
kalangan ibu hamil melalui smile phone. Dikeluarkan aturan pemerintah tentang vaksin
COVID-19 media digital. Namun, banyak di antara informasi tersebut terindikasi sebagai
hoaks. Informasi hoaks mengenai vaksin COVID-19 ini menjadi fenomena yang masih
dan memicu sejumlah sikap yang kontra- produktif terhadap penanganan wabah COVID-
19 di daerah-daerah (Handini, Mubarok, and Kholiq 2021). Banyaknya konten hoaks
vaksin COVID-19 menjadi salah satu faktor pemicu terbentuk persepsi negatif ibu hamil
di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar. Disinilah diperlukan peran pemerintah, tokoh
masyarakat serta tenaga kesehatan memberikan informasi secara akurat dan terpercaya
kebenaranya bagi ibu hamil dalam meningkatkan motivasi ibu hamil dalam keikut
sertaan pada program vaksinasi COVID-19 di Rantau Kopar.

Dikutip dari Tribunnews (F Alamsyah, 2021), juru bicara program vaksinasi COVID-
19 Kementerian Kesehatan, Siti Nadia Tarmizi, mengatakan, dari sebanyak 2.500
informasi hoaks mengenai pandemi COVID-19 yang sudah diidentifikasi oleh Kominfo per
April 2021, 850 diantaranya berupa narasi tentang vaksin. Sementara itu, per 24 Mei
2021, Kominfo sudah mencatat dan menangani sebanyak 1.508 konten hoaks vaksin
COVID-19 (Handini, Mubarok, and Kholiq 2021).

Menurut Kementerian Kesehatan masyarakat sudah banyak tahu tentang rencana
pemerintah untuk melakukan vaksinasi COVID-19. Tingkat penerimaan vaksin COVID-19
terlihat dari hasil survey pada bulan Oktober 2020 tentang persepsi terhadap vaksin
COVID-19 bahwa masyarakat menerima adanya vaksinasi COVID-19 sebanyak (64,8%),
menolak semua jenis vaksin (7,6%) (Kemenkes, 2020). Persepsi manfaat merupakan
pandangan yang dimiliki seseorang mengenal kegunaan atau nilai suatu perilaku baru
yang akan dapat menurunkan risiko penyakit (Puri, 2014). Seseorang akan mengadopsi
perilaku baru sebagai tindakan pencegahan ketika merasa perilaku tersebut dapat
menurunkan kemungkinan seseorang tersebut untuk terserang penyakit (Rachmawati,
2019).

Penelitian Lesnussa et al. 2021 tentang Berpresepsi Negatif Mengenai Vaksin
COVID-19 di Negeri Hukurila. Menyatakan edukasi yang baik kepada masyarakat
perubahan pola pikir yang salah mengenai vaksinasi mulai menjadi lebih baik. Sehingga
menolak untuk divaksin pada masyarakat bisa menjadi siap untuk divaksin setelah
diedukasi yang baik.

Teori Health Beliefs Model (HBM) menjelaskan bahwa tingginya dorongan
seseorang untuk melakukan tindakan pencegahan dapat didasari dari tingginya manfaat
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perilaku kesehatan yang dirasakan oleh seseorang tersebut (Laverack, Laverack, and
Buka 2020) Pada penelitian ini juga terdapat persepsi negatif ibu hamil berupa efek
samping yang tidak nyaman dirasakan ketika selesai di vaksin COVID- 19 berupa pusing
dan demam, sehingga ini menjadi ketakutan untuk dilakukan vaksin COVID-19.
Ketakutan akan membahayakan janin dalam kandungan menjadi persepsi negatif bagi
ibu hamil, ibu hamil berpersepsi bahwa vaksin COVID-19 bisa membuat mereka
keguguran atau janin mereka akan menjadi cacat. Hal tersebut menjadi alasan
ketidaknyakinan ibu hamil terhadap vaksin COVID-19, bila dibandingkan dengan vaksin
lain yang diberikan untuk ibu hamil maka ibu hamil lebih mempercayakan kepada vaksin
TT ( Tetanus ) karena vaksin TT ibu hamil sudah lama dipergunakan dan diperkenalkan
kepada ibu hamil dibandingkan dengan vaksin COVID-19.

Peneliti Rakhimah (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi ibu hamil merasa
takut dengan efek samping lebih parah yang akan menyerang tubuh jika terinfeki
COVID-19 maka semakin tinggi pula ibu hamil menerima sebuah perilaku kesehatan,
dalam hal ini ibu hamil bersedia untuk menerima vaksinasi COVID-19 yang dilakukan
sebagai upaya pencegahan dan meminimalisir efek samping dari COVID-19. Sesuai
dengan teori Health Beliefs Model (HBM) yang menjelaskan semakin individu merasa
dampak yang disebabkan oleh suatu penyakit dapat menjadi parah, maka semakin besar
pula dorongan individu tersebut untuk melakukan tindakan pencegahan.

Hal ini sejalan dengan pernyataan informan utama yakni ibu hamil yang berada
diwilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar. Alasan ibu hamil takut dilakukan vaksinasi
COVID-19 dikarenakan alasan yang beragam namun yang dominan adalah takut akan
mempengaruhi kesehatan bayi mereka karena adanya efek samping seperti demam
setelah divaksin COVID-19. Walaupun ibu hamil itu sendiri sudah mengetahui tentang
tujuan vaksinasi COVID-19 bagi mereka.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Aubrey Jones dkk,
(2022) mendapatkan hasil adanya hubungan antara persepsi kerentanan dengan
penerimaan vaksinasi COVID-19 pada wanita hamil. Ibu hamil yang memiliki persepsi
kerentanan tinggi karena mengetahui dirinya sangat beresiko tertular COVID-19 pada
saat kehamilan yang disebabkan karena kondisi tubuhnya yang menurun, sehingga
cenderung mengambil tindakan pencegahan dengan vaksinasi COVID-19. Sesuai dengan
teori Health Beliefs Model (HBM) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi persepsi
kerentanan individu akan semakin tinggi pula upaya individu untuk melakukan sebuah
tindakan pencegahan. Persepsi kerentanan yang dirasakan ibu hamil dari pengetahuan
serta informasi yang didapat ibu. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki oleh ibu hamil
maka semakin mudah bagi ibu hamil untuk memahami informasi yang ada, yang
membuat dirinya mengenali ancaman terhadap suatu penyakit dan berupaya untuk
melakukan tindakan pencegahan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Liyuan Tao, et al (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara persepsi manfaat dengan penerimaan
vaksinasi COVID-19 pada wanita hamil. Dimana persepsi manfaat merupakan
kepercayaan individu mengenai manfaat yang akan dirasakan jika individu tersebut
melakukan perilaku kesehatan. Bahwa seseorang ibu hamil akan melakukan tindakan
tergantung pada hasil dari dua penilaian, yaitu ancaman yang dirasakan dari penyakit
serta pertimbangan keuntungan dan kerugian mengenai tindakan kesehatan.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Ardiani et al (2022) menyatakan
bahwa persepsi negatif pada ibu hamil tentang vaksinasi COVID-19 dikarena informasi
mengenai vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil Sehingga hal inilah yang menyebabkan
responden ketakutan untuk menerima vaksinasi COVID-19. Bagi ibu hamil sudah
menerima dan siap dirinya akan dilakukan vaksinasi COVID-19, berarti ibu hamil tersebut
sudah mempunyai pandangan tentang bermanfaat untuk dirinya dan bayinya. Terbukti
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bahwa angka morbiditas dan mortalitas ibu hamil dan bayinya sangat rendah jika ibu
hamil sudah melakukan vaksinasi COVID-19.

Peneliti Rakhimah (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi ibu hamil merasa
takut dengan efek samping lebih parah yang akan menyerang tubuh jika terinfeki
COVID-19 maka semakin tinggi pula ibu hamil menerima sebuah perilaku kesehatan,
dalam hal ini ibu hamil bersedia untuk menerima vaksinasi COVID-19 yang dilakukan
sebagai upaya pencegahan dan meminimalisir efek samping dari COVID-19. Sesuai
dengan teori Health Beliefs Model (HBM) yang menjelaskan semakin individu merasa
dampak yang disebabkan oleh suatu penyakit dapat menjadi parah, maka semakin besar
pula dorongan individu tersebut untuk melakukan tindakan pencegahan informasi.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa tanggapan terhadap
penerimaan informasi tentang vaksin COVID-19 bagi ibu hamil kurang baik, adapun
penyebabnya bisa dikarenakan pemberian informasi yang cendrung negatif sehingga
bisa membuat ibu hamil menjadi takut dan pemberian informasi yang berlebihan
sehingga bisa membuat ibu hamil tidak paham akan manfaat vaksinsi COVID-19 bagi
mereka.

Perilaku kesehatan bergantung pada cara ibu hamil mempersepsikan, sehingga
memberikan motivasi pada perilakunya yang berasal dari persepsi ibu hamil akan
kerentanannya terhadap penyakit dan berujung pada pengambilan keputusan ibu hamil
untuk melakukan tindakan pencegahan atau penyembuhan penyakit (Notoatmodjo
2010). Hal ini sejalan dengan teori Health Beliefs Model (HBM) yang mengelompokkan
menjadi empat, yaitu penilaian terhadap ancaman dan evaluasi perilaku, adalah persepsi
keseriusan (seriousness), keuntungan (benefit), kerentanan (susceptibility), dan
rintangan atau hambatan (barrier).

Tabel.1 Matrik Triangulasi Persepsi Ibu Hamil Terhadap Pelaksanaan Vaksinasi
COVID-19 Pada Ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Kopar

Terkait Analisis
wawancara

Analisis Dokumen Kesimpulan

1. Vaksinasi
COVID– 19 Bagi
Ibu Hamil

2. Vaksin
COVID-19
amandan halal

Ada kecendrungan
persepsi negatif
vaksinasi COVID-
19 pada ibu hamil
dimana persepsi
mereka vaksin ini
akan mempengaruhi
janin walaupun
mereka sudah
mengetahui tujuan
dari kegiatan
vaksinasi bagi ibu
hamil.

Sebagian ibu hamil
yang sudah divaksin
COVID-19 sudah
paham keamanan
dan kehalalan dari
vaksin COVID-19
bagi mereka

Hasil data cakupan
kegiatan vaksinasi
COVID-19 pada ibu
Hamil di wilayah

kerja
Puskesmas Rantau
Kopar Tahun 2021
dan 2022 dibawah
50%

Diperolehnya
informasi
mendalam tentang
kecendrungan
persepsi negatif
dari ibu hamil
tentang vaksinasi
COVID-19 di
wilayah kerja
Puskesmas Rantau
Kopar dengan
rendah capaian
kegiatan vaksinasi
COVID-19 pada
ibu hamil di
wilayah kerja
Puskesmas Rantau
Kopar Kabupaten
Rokan Hilir.
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3. Efek
samping yang
tidak nyaman di
rasakan setelah
di vaksin
COVID-19

4. Ibu Hamil
tidak mau
divaksin COVID-
19 karena
membahayakan
janinnya

5. Kenyakinan
untuk divaksin
COVID-19
kurang karena
vaksin COVID-
19 masih baru

Sebagian ibu hamil
yang sudah divaksin
COVID-19 ada yang
merasa pusing dan
setelah divaksin
COVID-19

Alasan ibu hamil
tidak mau
divaksinasi COVID-
19 di wilayah kerja
Puskesmas Rantau
Kopar karena takut,
tidak izin suami,
berita Hoax (vaksin
COVID-19) bisa
membuat
keguguran dan
kecacatan bagi
janin) dan efek
samping yang
timbul setelah
divaksinasi COVID-
19

Ibu hamil yang tidak
mau divaksin
COVID-19 masih
meragukan vaksin
COVID-
19 bagi mereka dan
bayi mereka dan
lebih nyakin kepada
imunisasi TT

Sumber : data primer

2. Dukungan keluarga atau Suami untuk divaksinasi COVID-19
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 informan utama dan 4 orang bidan desa

selaku informan pendukung menyatakan bahwa sebagian besar dari ibu hamil (4 dari 5)
mendapatkan izin dan dukungan dari suami untuk divaksin COVID-19 dan sebagian kecil
tidak mendapat dukungan dari suami. Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan sudah terdapat dukungan dari suami atau dari keluarga dari ibu hamil
untuk divakin COVID-19 dengan memberikan izin kepada istri mereka untuk divaksin.
Dukungan tersebut dalam bentuk arahan untuk istri mencari informasi tentang vaksin
COVID-19 ke pihak puskesmas maupun dokter.

Menurut Nurhayati et al. (2021) dukungan keluarga adalah wujud dari hubungan
interpersonal yang terkandung didalam sikap, tindakan dan penerimaan sesorang
terhadap anggota keluarga, dimana anggota keluarga merasa diperhatikan. Ada 4
bentuk dukungan dapat diberikan keluarga yaitu dukungan emosional, penghargaan,
informasi dan instrumental.Dukungan emosional ini berkaitan dengan tingkah laku yang
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mendorong perasaan nyaman individu, dukungan ini merupakan ungkapan rasa empati,
perhatian dan kepedulian terhadap individu sehingga individu merasa dicintai dan
diperhatikan dalam hidupnya.

Hasil penelitian diketahui sebagian besar keluraga atau suami di wilayah kerja
Puskesmas Rantau Kopar sudah memberikan izin dan dukungan bagi ibu hamil untuk
divaksinasi COVID-19. Bentuk dukungan keluarga atau suami kepada ibu hamil dalam
bentuk pertolongan yang diberikan langsung oleh anggota keluarga meliputi bantuan
material dan fasilitas dengan mengantar ibu hamil ke lokasi vaksinsi COVID-19. Upaya
suami menyakinkan ibu hamil agar mau ikut vaksinasi COVID-19 sebagian besar suami
menganjurkan ibu hamil mencari informasi tentang vaksin COVID-19 yang akurat kepada
dokter atau bidan desa.

Semestinya pada saat pandemi ini, anggota keluarga membantu ibu hamil untuk
mencari informasi mengenai tindakan pencegahan agar tidak tertular penyakit, dan
menganjurkan ibu hamil untuk melakukan perilaku kesehatan apapun yang memiliki
manfaat baik bagi ibu hamil dan janin yang dikandung. Peran tenaga
kesehatan,pemerintah serta tokoh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar
dalam memberikan penyuluhan kepada anggota keluarga dari ibu hamil informasi yang
benar dan akut tentang vaksinasi COVID-19. Sehingga informasi dapat diterima tidak
hanya oleh ibu hamil tetapi juga keluarganya, karena keluarga juga sebagai dasar bagi
ibu hamil untuk mengambil keputusan (Sugiartini and Meriyani 2022).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan utama dan informan pendukung
diketahui bahwa bentuk dukungan keluarga terhadap ibu hamil pada saat pandemi saat
ini dapat berupa pencarian informasi mengenai vaksin COVID-19, memberikan dorongan
semangat untuk mendapatkan vaksinasi COVID-19, mengantarkan istri untuk divaksin
COVID-19, memberikan nasehat kepada ibu hamil dan sebagainya. Pada penelitian ini
masih belum optimalnya dukungan suami kepada ibu hamil agar mau ikut serta dalam
kegiatan vaksinasi COVID-19 di wilayah Puskesmas Rantau Kopar.

Pernyataan informan utama tersebut didukung oleh sebagian besar informan
pendukung yang mengungkapkan bahwa ibu hamil didukung oleh suaminya untuk dapat
menerima vaksinasi COVID-19. Dukungan keluarga dapat mempengaruhi keputusan ibu
hamil untuk melakukan tindakan pencegahan. Seharusnya pada saat pandemi ini,
keluarga membantu ibu hamil untuk mencari informasi mengenai tindakan pencegahan
agar tidak tertular penyakit, dan menganjurkan ibu hamil untuk melakukan perilaku
kesehatan apapun yang memiliki manfaat baik bagi ibu hamil dan janin yang dikandung.
Oleh karena itu tenaga kesehatan dan pemerintah serta dapat bekerja sama dengan
tokoh masyarakat melakukan penyuluhan - penyuluhan kepada keluarga dari ibu hamil
mengenai COVID-19 dan vaksinasi COVID-19. Sehingga informasi dapat diterima tidak
hanya oleh ibu hamil tetapi juga keluarganya, karena keluarga juga sebagai dasar bagi
ibu hamil untuk mengambil keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Friedman (2010) bahwa
dengan adanya dukungan keluarga, berupa informasi, instrumen penilaian dan
emosional membuat anggota keluarga mampu dan berfungsi dalam meningkatkan
kesehatannya. Informasi sangat dibutuhkan anggota keluarga dalam menerima vaksin
COVID-19.

Berdasarkan penelitian ini peneliti berasumsi bahwa belum optimalnya dukungan
keluarga kepada ibu hamil terkait kegiatan vaksinasi COVID-19 di wilayah Puskesmas
rantau Kopar karena masih terdapat rasa ketidak percayaan keluarga dengan program
pemerintah terhadap vaksinasi ini. Keluarga merasa vaksinasi tidak akan berpengaruh
baik untuk kehamilan, dan kurangnya pengetahuan keluarga terhadap vaksinasi COVID-
19, yang menyebabkan keluarga tidak mengajurkan ibu hamil untuk menerima vaksinasi
COVID-19.
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Tabel.2 Matrik Triangulasi Dukungan Keluarga atau Suami Terhadap Pelaksanaan
Vaksinasi COVID-19 Pada Ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Kopar

Terkait Analisis wawancara Kesimpulan
1. Suami memberikan
izin dan dukungan
pada ibu hamil
untuk divaksinasi
COVID-19.

2. Upaya suami
menyakinkan ibu
hamil untuk
divaksinasi COVID-
19

Sebagian besar suami
mengizinkan dan
mendukung ibu hamil untuk
divaksinasi COVID-19.

Sebagian besar suami
menganjurkan ibu hamil
mencari informasi tentang
vaksin ke dokter atau bidan

Sebagian besar keluarga
atau suami di wilayah
kerja Puskesmas Rantau
Kopar sudah memberikan
izin dan dukungan bagi
ibuhamil untuk divaksinasi
COVID-19. Namun data
capaian kegiatan masih
dibawah 50%

Sumber : data primer

3. Sosialisasi Kegiatan Vaksinasi COVID-19
Hasil wawancara dari informan utama terkait informasi tentang vaksin COVID-19

bagi ibu hamil didapat oleh ibu hamil melalui internet dan dari tenaga kesehatan.
Sedangakan kegiatan sosialisasi dari kelurahan/kepenghuluan/kepolisian/petugas
kesehatan dari Puskesmas Rantau Kopar memberikan penyuluhan tentang vaksinasi
COVID-19 bagi ibu hamil belum ada dilakukan. Sedangkan berdasarkan hasil observasi
yang peneliti lakukan tenaga kesehatan dari Puskesmas Rantau Kopar sudah
memberikan penyuluhan tentang vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil dengan metode
penyuluhan perindividu atau melalui kelompok kecil saat ibu hamil melakukan kunjungan
ANC/ kelas ibu hamil.

Sosialisasi promosi kesehatan adalah upaya dalam peningkatkan kemampuan
masyarakat melalui pembelajaran, oleh, untuk, meningkatakan kemampuan mereka
mendorong diri sendiri, serta mengembangkan kegiatn yang bersumber daya manusia,
sesuia dengan kondisi sosial, budaya setempat dan didukungan kebijakan publik yang
berwawasan kesehatan (Kepmenkes RI No. 1114 Tahun 2007).

Penelitian yang dilakukan Mayasari et al Tahun 2021 keberhasilan dari sosialisasi
vaksinasi Door To Door yang dilakukan melalui kunjungan rumah di Dusun Ampeldento
Karangploso Kabupaten malang karena terjalan koordinasi antara perangkat dusun dan
kader mengetahui karakteristis dari masyarakat wilayahnya dengan pihak Polsek ntuk
membantu keamanan selama pelaksanaan vaksinasi dan pihak nakes sebagai tenaga
vaksinator. Tujuan kegiatan vaksinasi Door To Door adalah untuk memutus mata rantai
penularan COVID-19 dan memudahkan masyarakat dalam mendapatkan vaksinasi
(Mayasari et al 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kin On Kwok Tahun 2021 menyebutkan bhawa
salah satu alasan perawat di Wilayah Hong Kong melakukan vaksinasi karena adanya
kemungkinan berkurangnya komplikasi yang dapat timbul apabila tertular dan sudah
divaksi. Keragu-raguan vaksin (vaccine hesitancy) bersifat kompleks dan spesifik konteks,
bervariasi menurut waktu, tempat, dan vaksin. Salah satu yang berpengaruh adalah
adanya kepercayaan akan manfaat dan keamaan vaksin COVID-19 (Butter et al, 2021).
Hal ini mengindikasikan pentingnya promosi manfaat vaksin kepada masyarakat luas (Lin
et al, 2020).

Penelitian yang dilakukan Mayasari et al (2021) yang berjudul Penyuluhan Program
Vaksinasi Covid-19 Pada Mayarakat Desa Pakistaji, menyatakan bahwa terdapat
kecendrungan yang baik apabila penyuluhan dilakukan kepada masyarakat sebelum
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melakukan vaksinasi doo to door dapat meningktakan penegtahuan masyarakat yang
sasaran vaksiansi serta serta meningkatnya komitmen masyarakat untuk meghadiri
kegiatan vaksinasi. Harapannya peningkatan pengetahuan masyarakat akan
meningkatkan keinginan dan kesadaran untuk mau divaksinasi hingga output nya
terdapat peningkatan cakupan dari kegiatan vaksinasi COVID-19 melalui door to door
(Anggraini et al. 2021).

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap seluruh informan,
mengungkapkan bahwa sosialisasi kegiatan vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil yang
dilakukan tenaga kesehatan di Puskesmas Rantau Kopar belum berjalan optimal oleh
karena belum semua ibu hamil yang menjadi sasaran vaksinasi COVID-19 mendapat
penyuluhan atau sosialisasi pentingnya vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil. Kegiatan
sosialisasi yang telah dilakukan secara penyuluhan per individu sewaktu ibu hamil
melakukan kegiatan pemeriksaan Antenatal Care (Antenatal Care) ke puskesmas atau
bidan desa dilakukan sewaktu Kegiatan Kelas Ibu Hamil yang melibatkan sekelompok
kecil ibu hamil yang berjumlah 5-9 orang. Dimana kegiatan tersebut membutuhkan
waktu yang lebih lama dalam memberikan pemahaman kepada ibu hamil agar mau ikut
dalam kegiatan vaksinasi. Sedangkan sosialisasi secara masal dengan melibatkan antar
lintas sektor belum pernah dilakukan oleh pihak Puskesmas Rantau Kopar.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dari informan utama bahwa informasi
tentang vaksin COVID-19 didapat oleh ibu hamil melalui internet dan dari tenaga
kesehatan. Serta kegiatan sosialisasi dari kelurahan/kepenghuluan/kepolisian/petugas
kesehatan dari Puskesmas Rantau Kopar memberikan penyuluhan tentang vaksinasi
COVID-19 bagi ibu hamil belum ada dilakukan. Sedangkan berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan ditemukan bahwa belum adanya sosialisasi yang khusus dilakukan untuk
vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil, sosialisasi hanya dilakukan secara umum tentang
vaksin COVID-19.

Menurut asumsi peneliti pelaksanaan promosi kesehatan di Puskesmas yang
dilaksanakan melalui penyelenggaraan promosi kesehatan dipuskesmas. Upaya
meningkatkan dalam prilaku mencegah penularan COVID-19 melalui kegiatan vaksinasi
COVID-19 dilakukan melalui promosi kesehatan di luar gedung puskesmas yang terdiri
dari kunjungan rumah, pembentukan kemitraan serta pemberdayaan masyarakat melalui
UKBM. Dengan serangkaian kegiatan tersebut akan memberikan pembelajaran untuk
membantu masyarakat dari tingkat individu, keluarga, maupun kelompok agar memiliki
pengetahuan, kemauan dan kemampuan untuk Hidup Sehat.

Tabel.3 Matrik Triangulasi Sosialisasi Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19Pada Ibu hamil
di Puskesmas Rantau Kopar

Terkait Analisis
wawancara

Analisis
Observasi

Kesimpulan

1. Memberikan
soisalisasi atau
penyuluhan
tentang
vaksinasi
COVID- 19 bagi
ibu hamil

Belum ada
sosialiasi

tentang vaksin
COVID-
19 bagi bumil
dari kelurahan/
kepenghuluan/
kepolisian/ nakes
secara masalatau
mengumpulkan
masyarakat dalam
kapasitas besar.

Sudah ada dalam
bentuk per individu
atau melalui
kelompok kecil saat
ibu hamil
melakukan
kunjungan ANC/
kelas ibu hamil.

Sosialisasi kegiatan
vaksinasi COVID-19
pada ibu hamil
belum dilakukan
secara optimal.
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Sumber : data primer

4. Akses Informasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pendukung yakni 5 orang dari

suami ibu hamil dan Pengelola Program Vaksinasi COVID- 19 menyebutkan bahwa dalam
memberikan informasi tentang vaksinasi COVID-19 bagi Ibu Hamil pihak puskesmas
mengunakan media sosial untuk memberikan informasi tentang vaksinasi COVID-19 bagi
ibu hamil. Sedangkan hasil observasi yang peneliti lakukan terkait akses informasi
kegiatan vaksinasi COVID-19 di Puskemas Rantau Kopar sudah melalui pemasangan
banner atau spanduk, Facebook Puskesmas Rantau Kopar. Media komunikasi memiliki
peran yang penting dalam menunjang kelancaran proses komunikasi yang dialami oleh
setiap individu. Media komunikasi pun berangsur mengikuti perkembangan teknologi
yang modern. Begitupun halnya dengan proses komunikasi yang terjadi dalam
kehidupan manusia. Informasi kesehatan pun menjadi hal penting yang dicari oleh
manusia, baik seputar informasi pengobatan, gaya hidup sehat, maupun tentang gejala
penyakit (Prasanti, 2018).

Media komunikasi berperan penting dalam segala aspek yang terjadi ketika
manusia berinteraksi satu sama lainnya. Salah satunya ditunjukkan dalam proses
penyebaran informasi kesehatan. Dalam hal ini dikatakan bahwa media komunikasi
terapeutik adalah semua sarana atau upaya yang digunakan untuk menayangkan
adanya pesan atau informasi yang diberikan oleh komunikator, dengan perantara melalui
media cetak, elektronik dan media luar ruang, agar dapat meningkat pengetahuannya,
pada akhirnya yang diharapkan yaitu dapat berubah perilakunya ke arah positif terhadap
kesehatan (Notoatmodjo, 2010). Dalam sumber lain, media diklasifikasikan berdasarkan
fungsinya sebagai penyaluran pesan-pesan kesehatan (Fitriani, 2011), yaitu media cetak
seperti booklet, leaflet, flyer (selebaran), flipchart (lembar balik), rubrik, poster, foto.
Bukti empiris menunjukkan pemanfaatan media sosial diatas efektif dalam melakukan
upaya promosi kesehatan dengan tujuan meningkatkanpemahaman dan memberi
dukungan kepada masyarakat untuk berperilaku sehat, namun tidak dapat dipungkiri,
dibalik kesuksesan media tersebut terdapat beberapa kelemahan (Leonita, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara mendalam pada penelitian ini seluruh informan
utama mengungkapkan bahwa akses informasi terkait vaksinasi COVID-19 bagi Ibu
Hamil dilakukan oleh pihak puskesmas Rantau Kopar menggunakan media sosial, seperti
FB (Facebook) dan WhatsAPP (WA). Pernyataan seluruh informan utama ini tersebut
didukung oleh seluruh informan pendukung berdasarkan hasil wawancara mendalamnya
didapatkan bahwa akses informasi yang mereka dapat sebagian besar mellaui media
sosial. Hasil observasi yang peneliti lakukan menemukan bahwa akses informasi kegiatan
vaksinasi COVID-19 di Puskemas Rantau Kopar sudah melalui pemasangan banner atau
spanduk, Facebook Puskesmas Rantau Kopar. Namun informasi yang khusus
memberikan kegiatan vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil belum terdapat. Bukti empiris
menunjukkan pemanfaatan media sosial diatas efektif dalam melakukan upaya promosi
kesehatan dengan tujuan meningkatkanpemahaman dan memberi dukungan kepada
masyarakat untuk berperilaku sehat, namun tidak dapat dipungkiri, dibalik kesuksesan
media tersebut terdapat beberapa kelemahan (Leonita, 2018).

Berdasarkan asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa
akses informasi tentang vaksin COVID-19 pada ibu hamil masih sangat kurang, adapun
media komunikasi yang digunakan untuk mengakses informasi tentang Vaksinasi COVID-
19 pada ilmu hamil tidak dikelolah secara resmi oleh pihak yang berkompeten seperti
informasi dari Puskesmas maupun Kemenkes.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa adanya kecendrungan persepsi negatif dari ibu

hamil berupa belum mengertinya akan manfaat vaksin COVID-19, keamanan dan kehalalan
vaksin COVID-19, efek samping yang tidak nyaman dari vaksin COVID-19, ketakutan akan
vaksin COVID-19 akan membahayakan janin dan ketidakyakinan akan vaksin COVID-19 yang
masih baru diperkenalkan kepada ibu hamil terhadap vaksinasi COVID-19 dengan rendahnya
capaian kegiatan vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rantau
Kopar Kabupaten Rokan Hilir. Adanya kecendrungan dukungan suami yang belum optimal
kepada ibu hamil terhadap vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil dengan capaian kegiatan
vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar Kabupaten
Rokan Hilir. Adanya kecendrungan sosialisasi yang belum ada dengan sosialisasi yang khusus
dilakukan untuk vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil dari kegiatan penyuluhan vaksinasi
COVID-19 bagi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir.
Selain itu, adanya kecendrungan akses informasi yang tidak khusus diberikan puskesmas
tentang vaksinasi COVID19 dan berita hoax berupa bahaya vaksin COVID-19 yang diterima
oleh ibu hamil terhadap kegiatan vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir. Sehingga perlu adanya upaya berupa
advokasi, bina suasana dan kemitraan dengan lintas terkait.
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